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INTISARI 
  

Hasil penelitian yang dilakukan Mustafa Amr terdapat 94,5% mahasiswa stres 
di FK Universitas Mansours Arab Saudi. Menurut Nuriana dari hasil penelitian yang 
dilakukannya pada mahasiswa kedokteran Universitas Lampung Mangkurat 
Kalimantan didapatkan dari 61 mahasiswa, 58 mahasiswa mengalami stres. Tempat 
tinggal sebagai faktor sosial kesehatan sebagai faktor fisik juga ikut mempengaruhi 
terjadinya stres. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan dukungan sosial 
dengan tingat stres pada mahasiswa Program Studi D IV Bidan Pendidik Aanvullen 
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2014. 
 

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Tingkat Stres, Mahasiswa 
 

ABSTRACT 
 

The results of research conducted Amr Mustafa are 94.5% of students in the 
Faculty of Medicine University of stress Mansours Saudi Arabia. According Nuriana 
of the results of research done on medical students Kalimantan, Lampung University 
Mangkurat obtained from 61 students, 58 students experienced stress. Residence as 
the social factors of health as physical factors also influence the occurrence of stress. 
Knowing the relationship of social support with their level of stress on the students of 
IV D Aanvullen STIKES Midwife Educators' Aisyiyah Yogyakarta 2014. 
 

Keywords : Social Support, Stress Level, Student  
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PENDAHULUAN 
Stres tidak dapat dipisahkan dari setiap aspek kehidupan. Stres dapat dialami 

oleh siapa saja dalam bentuk tertentu, dalam kadar berat ringan yang berbeda dan 
dalam jangka panjang-pendek yang tidak sama, pernah atau mengalaminya dan tidak 
seorang pun bisa terhindar dari padanya dan memiliki implikasi negatif jika 
berakumulasi dalam kehidupan individu tanpa solusi yang tepat. Stres adalah keadaan 
yang membuat tegang yang terjadi ketika seseorang mendapatkan masalah atau 
tantangan dan belum mempunyai jalan keluarnya atau banyak pikiran yang 
mengganggu seseorang terhadap sesuatu yang akan dilakukannya (Safaria T & 
Saputra NE, 2009). 

Berdasarkan laporan World Health Organisation (WHO) tahun 2007, 
prevalensi penderita tekanan psikologis ringan 20-40%, dan mereka tidak 
membutuhkan pertolongan spesifik. Prevalensi penderita tekanan psikologis sedang 
sampai berat yaitu 30-50%, membutuhkan intervensi sosial dan dukungan psikologi 
dasar, sedangkan gangguan jiwa ringan sampai sedang (depresi, stres, dan gangguan 
kecemasan) yaitu 20%, dan gangguan jiwa (depresi berat, stres berat dan gangguan 
psikotik) yaitu 3-4% memerlukan pengangan kesehatan jiwa yang dapat diakses 
melalui pelayanan kesehatan umum dan pelayanan kesehatan komunitas 
(Balitbangkes, 2013). 

Menurut hasil penelitian Stepani yang dilakukan tahun 2006 didapatkan 
prevalensi terjadinya stres pada mahasiswa kedokteran Universitas California sebesar 
51%. Bahkan menurut hasil penelitian yang dilakukan Mustafa Amr terdapat 94,5% 
mahasiswa stres di FK Universitas Mansours Arab Saudi. Menurut Nuriana dari hasil 
penelitian yang dilakukannya pada mahasiswa kedokteran Universitas Lampung 
Mangkurat Kalimantan didapatkan dari 61 mahasiswa, 58 mahasiswa mengalami 
stres dan 3 mahasiswa mengalami stres. Tempat tinggal sebagai faktor sosial 
kesehatan sebagai faktor fisik juga ikut mempengaruhi terjadinya stres (Nuriana, 
2007). 

Berdasarkan hasil Survei Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 
didimensikan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) 
menunjukan bahwa prevalensi gangguan jiwa berat paling tinggi terjadi di Provinsi 
Daerah istimewa Yogyakarta dengan menunjukan sekitar 3 dari setiap 1000 
penduduk DIY mengalami gangguan jiwa berat 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 17 Februari 2014 
melalui wawancara pada 10 mahasiswa D IV bidan pendidik anvullen STIKES 
‘Aisyiyah Yogyakarta diketahui bahwa mahasiswa merasa tertekan dan terbebani 
yang dikarenakan oleh jadwal kuliah padat, tugas kuliah yang menumpuk, merasa 



tegang bila menghadapi masalah, bahkan ada yang merasa kehilangan semangat 
kuliah karena harapan tidak sesuai dengan rencana. Ini berarti didapatkan data bahwa 
mahasiswa mengalami gejala dan tanda stres sesuai data yang didapatkan. Mahasiswa 
mengatakan bahwa mereka mengalami hal tersebut diakibatkan kurangnya perhatian, 
penghargaan, kepedulian, masukkan dan saran serta informasi dan petunjuk untuk 
menjalankan perkuliahan dengan baik, baik itu dari keluarga, teman dan dosen yang 
kurang dimana didapatkan sekitar 6 dari 10 mahasiswa yang mengalami gejala dan 
tanda-tanda stres. Dampak  dari gejala stres yang dialami mahasiswa dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti mahasiswa sulit berkonsentrasi ada 8 mahasiswa 
(80%), sulit mengingat pelajaran ada 6 mahasiswa (60%), sulit memahami pelajaran 
ada 6 mahasiswa (60%), sulit memotivasi diri ada 6 mahasiswa (60%), merasa mudah 
maeah, cemas, takut, kepercayaan diri menurun ada 8 mahasiswa (80%), frustasi ada 
4 mahasiswa (40%), gangguan kesehatan ada 1 mahasiswa (10%), daya tahan tubuh 
menurun terhadap penyakit ada 6 mahasiswa (60%), sering pusing ada 4 mahasiswa 
(40%), badan terasa lesuh, lemah terdapat 5 mahasiswa (50%), insomnia ada 4 
mahasiswa (40%), menunda-nunda penyelesaian tugas kuliah ada 8 mahasiswa (80%), 
malas kuliah terdapat 1 mahasiswa (10%), terlibat dalam kegiatan mencari 
kesenangan yang berlebihan serta beresiko tinggi ada 1 mahasiswa (10%). 
 
METODE PENELITIAN 
 Desain penelitian ini adalah Survey Analitik Korelasional menggunakan 
pendekatan waktu cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa D IV  Bidan Pendidik Aanvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Sampel 
penelitian ini sebanyak 63 mahasiswa. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner tertutup. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
  Hasil pengumupulan data dari 63 responden karakteristik yang dapat 

dijabarkan dari segi kelas terbagi atas 4 kelas yakni kelas C berjumlah 14 
mahasiswa (22,2%), kelas D berjumlah 12 mahasiswa (19,0%), kelas E 
berjumlah 19 mahasiswa (30,2%), kelas F berjumlah 18 mahasiswa (28,6%). 

 
B. Pembahasan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 63 mahasiswa D IV bidan pendidik 
aanvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang hasilnya disajikan dalam bentuk 
tabel, yang selanjutnya akan dilakukan pembahasan untuk memberikan deskripsi 



yang lebih jelas tentang Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stres pada 
Mahasiswa Program Studi D IV Bidan Pendidik Aanvullen STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta tahun 2014. Merujuk pada tabel 9, tentang dukungan sosial dengan 
tingkat stres diperoleh hasil bahwa 63 responden yang diteliti terdapat 16 
mahasiswa (25,4%) yang dukungan sosialnya sedang dengan tingkat stres normal, 
hal ini menunjukan bahwa  semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi 
tingkat stres. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010) yakni seseorang 
yang telah memperoleh dukungan sosial yang banyak dari berbagai sumber maka 
akan membuat seseorang tersebut tidak mudah untuk mengalami stres.  

Menurut Cohen & Syme (1996 cit Setiadi 2008) dukungan sosial adalah 
suatu keadaaan yang bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain 
yang dipercaya, sehingga seseorang dapat mengetahui bahwa ada orang lain yang 
memperhatikan, menghargai dan mencintai. Responden yang memilki dukungan 
sosial tinggi dapat disebabkan karena repponden memperoleh manfaat dari orang 
lain berupa dukungan informasional, emosional, instrumental dan penghargaa. 
Menurut pendapat Gottlieb (1983 cit Kuntjoro, 2002) menyebutkan bahwa 
dukungan sosial sebagai informasi verbal atau non verbal, saran, bantuan yang 
nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang terdekat dengan subyek 
di lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat 
memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku 
penerimanya. 

Mahasiswa D IV bidan pendidik anvullen umumnya di usia rata-rata 22 
tahun, dimana kategori usia tersebut masih termasuk dalam kategori usia remaja. 
Masa remaja sebagai periode pertumbuhan, yaitu perubahan pada emosi, minat 
dan peran, perubahan pada nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan. 
Pada rentang usia ini remaja memiliki sikap yang masih labil sehingga masih 
dianggap belum mampu mengatasi masalah yang dihadapinya dengan baik. Salah 
satu penyebab stres yang dialami oleh mahasiswa adalah dukungan dari orangtua, 
teman, dosen dan lingkungan. Proses belajar yang dijalani oleh mahasiswa 
berlangsung secara individual dan berkelompok, sehingga tuntutan akan belajar 
mandiri sangat besar serta diikuti dengan belajar kelompok sehingga kerjasama 
dengan teman sangat dibutuhkan serta dukungan dari orangtua dan pengajar 
menjadi faktor penting bagi mahasiswa (Dara, 2012). 

Menurut Kuntjoro 2002 keuntungan individu yang memperoleh dukungan 
sosial yang tinggi akan menjadi inidividu lebih optimis dalam menghadapi 
kehidupan saat ini maupun masa yang akan datang, lebih terampil dalam 
memenuhi kebutuhan psikologi dan memiliki sistem yang lebih tinggi, serta 



tingkat stres dan kecemasan yang lebih rendah, mempertinggi interpersonal skill 
(keterampilan interpersonal), memiliki kemampuan untuk mencapai apa yang 
diinginkan dan lebih dapat membimbing individu untuk beradaptasi dengan stres. 

Berdasarkn tabel 9 terdapat responden yang memiliki dukungan sosial 
rendah dengan tingkat stres normal. Hal ini bisa terjadi kemungkinan ini 
disebabkan karena ada faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut yaitu faktor 
pengganggu yang tidak dikendalikan sehingga ini menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini. 

Mahasiswa yang mengalami stres akan mengalami tekanan psikologi yang 
berat. Tekanan tersebut dapat mengganggu konsentrasi belajar yang akhirnya 
berpengaruh terhadap studinya. Namun begitu, mahasiswa dapat mengendalikan 
stres yang dialaminya maka mahasiswa dapat menurunkan stres. Pengendalian 
stres yang baik akan membantu meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 
menjalani studinya. Menurut Slameto (2003), mahasiswa dengan kesulitan 
menyesuaikan diri dapat merupakan stres tersendiri yang akhirnya merupakan 
masalah bagi dirinya yang akan menghambat proses belajar mengajar sehingga 
dapat mempengaruhi studinya. Keberhasilan mahasiswa dalam menjalani 
studinya tidak semata-mata ditentukan faktor-faktor akademik tetapi dipengaruhi 
oleh faktor-faktor non akademik baik bersifat eksternal maupun internal. Faktor 
eksternal berupa lingkungan baru, dukungan sosial, sedangkan internal berupa 
kondisi kesehatan jasmani maupun kesehatan psikis. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
dalam Kholidah (2012) menemukan bahwa stres mahasiswa akibat rendahnya 
dukungan sosial 64,1%. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Asmarasari (2010) 
didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 
stres hal ini ditunjukan dengan koefisien korelasi (τ) yang negatif sebesar 0,301 
dengan p=0,001 (p<0,01). Maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 
tinggi maka tingkat stresnya rendah, dan yang dukungan sosialnya rendah maka 
tingkat stresnya tinggi.  

Dari hasil penelitian ini untuk mengetahui antara tingkat stres dengan 
dukungan sosial pada mahasiswa Program Studi D IV Bidan Pendidik Anvullen 
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta digunakan uji statistic Kendall Tau. Hasil uji 
Kendall Tau didapatkan nilai r hitung sebesar -0,255 dengan taraf signifikansi (p) 
0,024 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara 
tingkat stres dengan dukungan sosial pada mahasiswa Program Studi D IV Bidan 
Pendidik Anvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 2014. Hipotesis 



menunjukan hubungan yang berarti semakin rendah dukungan sosial maka 
semakin tinggi tingkat stres. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 

 Dukungan Sosial mahasiswa Program Studi D IV Bidan Pendidikan 
Anvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta sebagian besar pada kategori sedang 
berjumlah 39 mahasiswa (61,9%), dukungan sosial tinggi berjumlah 11 mahasiswa 
(17,5%) dan dukungan sosial rendah berjumlah 14 mahasiswa (22,2%). 
 Tingkat Stres mahasiswa Program Studi D IV Bidan Pendidik Anvullen 
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta sebagian besar pada kategori normal 25 mahasiswa 
(39,7%), tingkat stres ringan berjumlah 17 mahasiswa (27,0%), tingkat stres 
sedang berjumlah 14 mahasiswa (22,2%), tingkat stres berat berjumlah 7 
mahasiswa (11,1%), dan berat berjumlah 0 mahasiswa.  
 Terdapat hubungan yang berarti, jika dukungan sosial mahasiswa Program 
Studi D IV Bidan Pendidik Anvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta semakin 
rendah maka semakin tinggi tingkat stres yang dialami dengan nilai signifikansi 
0,023. 

2. Saran 
(a) Bagi mahasiswa  agar dapat mencari sumber dukungan berupa mencari teman 

yang bisa membantunya agar dapat mengelola stres yang dialaminya sehingga 
tidak mengganggu aktifitas belajarnya. (b) Bagi ketua Prodi D IV Bidan 
Pendidik Anvullen diharapkan dapat membuat program penanganan 
mahasiswa yang bermasalah berupa konsultasi mahasiswa khususnya yang 
mengalami stres. (c) Bagi Peneliti selanjutnya agar dapat mengendalikan 
variabel-variabel pengganggu yang tidak dikendalikan dipenelitian ini. 
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